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Abstrak—Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu Kabupaten yang mempunyai potensi
pariwisata sabagai sektor unggulan dan merupakan pulau yang menjadi saksi bisu perang Dunia ke II.
Kabupaten Pulau Morotai termasuk salah satu Kabupaten yang masuk dalam objek wisata 10 Bali Baru,
karena memiliki potensi wisata yang menjanjikan, tidak hanya sejarah, tetapi letak geografis Kabupaten
Pulau Morotai menjadikan Kabupaten Pulau Morotai memiliki potensi objek wisata yang cukup baik,
disamping itu Kabupaten Pulau Morotai memiliki beragam budaya yang bisa menjadi daya tarik tersendiri.
Sistem informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai berbasi android untuk pengembangan sistem
menggunakan metode waterfall. Metode waterfall membantu dalam mendefinisikan secara rinci kebutuhan
sistem yang sesuai dengan keinginan klien. Untuk pengujian sitem menggunakan pengujian black box
testing. Black box testing digunakan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari
perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan. Hasil yang diperoleh dari perancangan sistem
informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai Berbasis Android. Sistem mampu memberikan
kemudahan bagi wisatawan dalam mengetahui informasi tentang objek wisata dan lokasi objek wisata yang
ada di Kabupaten Pulau Morotai.

Kata Kunci—Sistem Informasi; Objek Wisata; Andorid

Abstract— Morotai Island Regency is one of the regencies that has tourism potential as a leading sector
and is an island that became a silent witness to World War Il. Morotai Island Regency is one of the
regencies included in the 10 New Bali tourist attractions because it has promising tourism potential, not
only history, but the geographical location of Morotai Island Regency makes Morotai Island Regency has
quite good potential tourist attractions, besides that Morotai Island Regency has a variety of cultures that
can be the main attraction. Android-based tourism object information system for Morotai Island Regency
for system development using the waterfall method. The waterfall method helps in defining in detail the
system requirements according to the wishes of the client. To test the system using black box testing. Black
box testing is used to determine whether the functions, input, and output of the software comply with the
required specifications. The results were obtained from the design of an Android-based tourism object
information system for Morotai Island Regency. The system can make it easy for tourists to find information
about tourist objects and locations of tourist objects in Morotai Island Regency.
Keywords—Information System; Tourist Attraction, Android.
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I. PENDAHULUAN

Teknologi berhubungan erat dengan informasi, hampir setiap bidang pekerjaan manusia
membutuhkan suatu teknologi informasi, salah satunya teknologi informasi dalam dunia
pariwisata. Kabupaten Pulau Morotai merupakan salah satu pulau yang mempunyai potensi
sabagi sektor unggulan yang berupa tempat wisata, baik wisata alam, wisata buatan dan wisata
budaya atau sejarah perang dunia ke II. Kabupaten Pulau Morotai termasuk salah satu Kabupaten
yang masuk dalam objek wisata 10 Bali Baru. Sebagai salah satu tempat bersejarah dalam perang
dunia ke II, Kabupaten Pulau Morotai memiliki potensi wisata yang mejanjikan, tidak hanya
sejarah, letak geografis dari Kabupaten Pulau Morotai menjadikan Kabupaten Pulau Morotai
memiliki potensi wisata alam yang cukup baik, disamping itu Kabupaten Pulau Morotai memiliki
beragam budaya yang bisa menjadi daya tarik tersendiri [1].

Penelitian terkait tentang pariwisata Morotai pernah dilakukan oleh [2], Aplikasi yang
dirancang berfokus pada objek wisata, event wisata, akomodasi, serta peta wisata. Penelitian
sebelumnya terkait dengan pariwisata juga pernah dilakukan oleh [3] yang berjudul “Rancangan
Sistem Informasi Promosi dan Pemasaran Objek Wisata Guraici Halmahera Selatan,
menyimpulkan bahwa sistem informasi yang dirancang dapat menjangkau masyarakat di seluruh
Dunia, serta memudahkan masyarakat mengakses objek dan produk wisata yang ada di Desa
Guraici. Menurut [4] dengan judul “Perancangan Aplikasi GIS Lokasi Pariwisata Di Pulau
Morotai”. Hasil yang diperoleh aplikasi GIS dapat memberikan petunjuk spasial secara global
mengenai informasi sebaran objek wisata pulau Morotai.

Penelitian [5] yang berjudul “Potensi Pengembangan Obyek Wisata Pantai Tapandulu Di
Kabupaten Mamuju”, menyimpulkan bahwa potensi dan daya tarik wisata dapat lebih dikenal dan
mampu menggerakkan calon wisatawan untuk mengunjungi dan menikmati tempat wisata.
Menurut [6] dengan judul penelitian “Pengembangan Obyek dan Daya Tarik Wisata Alam
Sebagai Daerah Tujuan Wisata Di Kabupaten Karanganyar”, menyimpulkan bahwa wisatawan
yang mengunjungi obyek wisata sudah semakin ramai dan objek wisata air terjun Jumog sudah
semakin dikenal luas. Penelitian [7] yang berjudul ‘“Pengembangan Pariwisata Berbasis
Masyarakat”, menyimpulkan bahwa pengembangan pariwisata dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan masyarakat serta menckankan pada perlibatan penuh kepada
masyarakat dalam proses pengembangan pariwisata.

Dengan adanya potensi pariwisata yang ada di Kabupaten Pulau Morotai, maka dibutuhkan
suatu sistem informasi yan mampu untuk menentukan lokasi objek wisata yang ada di Kabupaten
Pulau Morotai. Oleh karena dalam memilih lokasi objek wisata yang tepat sangat penting sekali

mengingat Kabupaten Pulau Morotai merupakan daerah yang cukup luas, terutama bagi

JSITIK: Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Komputer| Hal:50-63 51



JSITIK, Vol.1 No.1 Desember 2022

ISSN: 2986-0458 (Print) / 2986-044X (Online)

DOI: https://doi.org/10.53624/jsitik.v1il.156

wisatawan yang berkunjung dan belum mengenal lokasi objek wisata yang ada di Kabupaten
Pulau Morotai [8]. Masalah navigasi atau pemanduan untuk mencapai dan mengetahui tempat
wisata yang belum pernah dilalui sama sekali merupakan suatu masalah yang sering dialami.
Dalam hal ini wisatawan kerap menemui masalah untuk pergi ke tempat wisata yang mereka
inginkan. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat menyediakan lokasi wisata yang ada di
Kabupaten Pulau Morotai.

Penelitian yang dilakukan akan menghasilkan aplikasi pariwisata berupa peta wisata, objek
wisata, kategori wisata dan kategori wilayah. Untuk halaman objek wisata berupa gambar objek
wisata, kategori wisata, kategori wilayah, fasilitas, alamat, biaya perjalanan, keterangan objek
wisata dan lokasi objek wisata. Sistem informasi objek wisata berbasis android yang akan
dirancang, diharapkan dapat membantu wisatawan yang berkunjung ke Kabupaten Pulau Morotai
dalam mencari lokasi wisata yang ingin mereka kunjungi. Sistem yang akan dirancang terdapat
beberapa fitur untuk memilih tempat wisata berdasarkan beberapa kriteria. Kriteria tersebut
meliputi kategori wisata dan kategori wilayah yang ada di Kabupaten Pulau Morotai. Selain itu
sistem ini bertujuan untuk memberikan kemudahan informasi objek wisata kepada wisatawan
serta informasi mengenai fasilitas yang disediakan di tiap-tiap objek wisata dan beberapa fitur

lainnya.

II. METODE

A. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang dugunakan adalah model waterfall. Model waterfall
merupakan suatu model proses untuk memodelkan suatu sistem perangkat lunak yang dibuat
secara bertahap [9]. Tahapan berikutnya tidak akan dilaksanakan sebelum tahapan sebelumnya
selesai dilaksanakan dan tidak bisa kembali atau mengulang ke tahapan sebelumnya [10].

Tahapan model waterfall ditunjukan pada gambar 1 [11].

Implementasi

Gambar 1. Model Waterfall
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B. Analisa Masalah

Sebelum dilakukan tahap perancangan sebuah sistem, perlu dilakukan analisa sistem yang

akan dibangun. Analisa sistem merupakan istilah yang secara kolektif mendeskripsikan fase awal

pengembangan sistem. Tahap ini bertujuan memberikan gambaran yang jelas terhadap sistem

yang akan dibangun dan menjabarkan kebutuhan-kebutuhan yang berguna untuk perancangan

sistem sesuai dengan masalah yang akan diselesaikan. Dengan perancangan sistem ini diharapkan

pengembangan sistem yang baru akan dapat berjalan sesuai dengan keinginan.

Sistem yang dibangun adalah sistem informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai berbasis

android. Sistem ini dapat menampilkan lokasi objek wisata yang ada di Kabupaten Pulau Morotai

serta menampilkan informasi peta wisata dan fasilitas yang terdapat di tiap-tiap objek.

C. Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan

A

Berikut merupakan prosedur dari sistem yang sedang berjalan:
Bagi para wisatawan lokal yang baru berkunjung ke objek wisata yang ada di Kabupaten
Pulau Morotai, harus menanyakan tempat atau titik lokasi objek wisata yang ingin mereka
kunjungi kepada penduduk lokal atau kepada orang-orang yang sudah pernah ke tempat
wisata yang ingin mereka kunjungi. Hal ini tentunya sangatlah tidak efisien dalam
menghemat waktu bagi para wisatawan yang ingin berkunjung ke tempat wisata yang
dikunjungi.
Bagi para wisatawan mancanegara yang berkunjung ke Kabupaten Pulau Morotai harus
datang ke kantor dinas pariwisata untuk menanyakan terkait tempat-tempat wisata yang ada
di Kabupaten Pulau Morotai. Hal ini tentunya sangatlah tidak efisien dalam menghemat
waktu bagi para wisatawan mancanegara yang biasanya memiliki rencana kunjungan
beberapa hari saja.
Dinas Pariwisata mengarahkan para wisatawan dengan menawarkan jasa pemandu wisata.
Para wisatawan harus mengeluarkan uang ekstra untuk membayar jasa pemandu wisata. Hal
ini tentunya tidak efisien dalam menghemat biaya.
Para wisatawan mancanegara akan diantar ke tampat—tempat wisata yang masuk dalam daftar
objek destinasi wisata yang ingin dikunjungi para wisatawan.
Analisa Sistem Yang Diusulkan

Sistem yang diusulkan tentunya lebih efektif dan efesiensi, diantaranya:

Mulai

Masuk form login

Melihat informasi peta wisata

Memilih objek wisata

Melihat kategori wisata
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6. Melihat kategori wilayah

7. Selesai.

Alur perancangan sistem yang diusulkan seperti ditunjukan pada gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Alir Sistem Informasi Objek Wisata Morotai
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Implementasi sistem adalah implementasi dari hasil analisa dan perancangan sistem yang
dilakukan. Implementasi bertujuan untuk menerjemahkan keperluan perangkat lunak ke dalam
bentuk sebenarnya yang dimengerti oleh komputer.

Tahap implementasi adalah tahap dimana sistem informasi telah digunakan oleh pengguna.
Sebelum benar-benar bisa digunakan dengan baik oleh pengguna, sistem harus melalui tahap
pengujian terlebih dahulu untuk menjamin tidak ada kendala fatal yang muncul pada saat
pengguna memanfaatkan sistemnya. Jika sistem perangkat lunak telah selesai melewati tahap
pengujian sistem, maka sistem perangkat lunak tersebut telah siap untuk digunakan.

B. Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan level tertinggi dari data flow diagram yang menggambarkan
suatu sistem terkait dengan dokumen masukan dan keluaran serta entitas-entitas yang
berhubungan dengan sistem [12]. Perancangan sistem informasi objek wisata Kabupaten Pulau
Morotai berbasis android terdiri dari dua entitas pengguna, yaitu admin dan wisatawan. Diagram

konteks ditunjukan pada gambar 3.

Login

Menambah, mengedit, menghapus objek wisata
Menambah, mengedit, menghapus kategori wisata
Menambah, mengedit, menghapus kategori wilayah

ADMIN

Informasi peta wisata
Informasi objek wisata
Informasi kategori wisata
Informasi kategori wilayah

Sistem Informast
Objek Wisata
Kabupaten Pulau
Morota Berbasis
Android

Informasi peta wisata

Informasi objek wisata
Informasi kategori wisata
Informasi kategori wilayah

A

Login WISATAWAN

Gambar 3. Diagram Konteks

C. Use Case Diagram

Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara admin dengan sistem
dan user dengan sistem. Analisis use case digunakan untuk mendapatkan gambaran proses, apa
saja yang akan berlangsung pada sistem yang akan dibuat dan siapa saja pengguna yang terlibat
[13]. Fungsi fungsi yang dirancang dalam sistem terdiri dari use case diagram form admin dan
use case diagram form user. Masing-masing dari use case diagram tersebut dapat mengguakan
sistem informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai serta dapat berinteraksi dengan fitur-fitur

yang ada seperti peta wisata, objek wisata, kategori wisata, dan kategori wilayah. Perancangan
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use case diagram form admin dan use case diagram form user seperti ditunjukan pada gambar 4

dan gambar 5.

Melihat Kategori
Wilayah

Gambar 5. Use Case Diagram Form User
D. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan proses aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem
[14]. Pada bagian ini, akan dijelaskan tentang bagaimana alur dari program yang bermula dari
awal pengguna memulai membuka aplikasi, menggunakan aplikasi, hingga keluar dari aplikasi.
Berikut adalah activity diagram pada perancangan sistem informasi Pariwisata Kabupaten Pulau

Morotai berbasis android.
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1. Activity diagram form login
Pada gambar 6 dapat dilihat pada saat aplikasi dijalankan, sistem akan menampilkan sebuah

halaman utama yaitu halaman form login dan kemudian pengguna memasukan email untuk

mendapatkan kode akses ke halaman sistem atau halaman utama sistem.

User Sistem

T

¢~ Mengklik menu objek :)__.. (:Meumnpukan objek wis m)

—

(" Mengklik objek wisata

— _r B
X / Menampilkan mformasi “\\'.

\ dan lokzsi objek wisata ]
g A

- _
( Mengklik lokasi objek wisata ) |

e
\ ¢ Menzmpillcan titik lioorﬂi.n;‘t\'\l
\ lokasi wisata J

O

Gambar 6. Activity Diagram Form User
2. Activity diagram form objek wisata user
Pada gambar 7 dapat dilihat pada saat aplikasi dijalankan, sistem akan menampilkan sebuah
halaman utama dan setelah itu mengklik menu objek wisata, sistem akan menampilkan objek
wisata, mengklik objek wisata yang dipilih, sistem akan menampilkan informasi tentang
objek wisata dan lokasi objek wisata, apabila mengklik lokasi objek wisata maka sistem akan

menampilkan titik koordinat lokasi wisata.

User Sistem

T

¢ Mengklik menu objek _;\,__. (I\Jenampi]kau objek mm)

¢ Mengklik objek wisata

b S
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Gambar 7. Activity Diagram Objek Wisata User
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E. Implementasi Antarmuka

Berikut merupakan implementasi antarmuka dari perancangan sistem informasi objek wisata
Kabupaten Pulau Morotai berbasis android.
1. Halaman Form Login

Form login adalah tampilan awal yang ditampilkan pada saat pengguna mengakses sistem
informasi objek wisata Morotai untuk yang pertama kali. Dalam form login pengguna diminta
untuk memasukan email, agar sistem dapat mengirim kode akses lewat email pengguna yang

ingin mengakses objek wisata. Adapun implementasi form login ditunjukan pada gambar 8.

Welcome To
Morotai Tourism

Silakan masukkan alamat email Anda
=

Lanj

4y Made with Glide

Gambar 8. Tampilan Form Login

2. Halaman Peta Wisata
Form peta wisata merupakan tampilan awal aplikasi setelah pengguna melakukan login.
Didalam form peta wisata terdapat peta wisata dan sejarah Kabupaten Pulau Morotai. Tampilan

form peta wisata ditunjukan pada gambar 9.

50 ¥

Peta Wisata

Gambar 9. Tampilan Peta Wisata
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3. Halaman Objek Wisata

Form objek wisata merupakan tampilan awal pada menu objek wisata, didalamnya berisi
tentang informasi destinasi objek wisata andalan yang ada di Kabupaten Pulau Morotai. Pada
form objek wisata ini, admin juga dapat menambahkan objek wisata jika diperlukan untuk
menambahan destinasi objek wisata lainnya yang ada di Kabupate Pulau Morotai. Tampilan objek

wisata seperti ditunjukan pada gambar 10.

%597

Objek Wisata

S

e T el r
@ & '
\_ —— _/

Gambar 10. Tampilan Objek Wisata
4. Halaman Informasi Objek Wisata
Informasi objek wisata merupakan informasi yang berisis tentang objek wisata yang dipilih.
Informasi objek wisata meliputi objek wisata, nama wisata, kategori wisata, kategori wilayah,
fasilitas, alamat, biaya perjalanan, deskripsi dan lokasi objek wisata. Tampilan informasi objek

wisata ditunjukan pada gambar 11.

. —_—

Gambar 11. Tampilan Informasi Objek Wisata
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5. Halaman Kategori Wisata
Kategori wisata merupakan tampilan awal pada menu kategori wisata, didalamnya berisi

tentang objek wisata menurut kategori wisata. Kategori wisata terdiri dari wisata alam, wisata

budaya atau sejarah dan wisata buatan. Tampilan kategori wisata ditunjukan pada gambar 12.

=51 -

I_(l:ltegori Wisata

Gambar 12. Tampilan Kategori Wisata

6. Halaman Kategori Wilayah

Kategori wilayah merupakan wilayah berdasarkan Kecamatan yang ada di Kabupaten Pulau
Morotai. Ketika pengguna memilih salah satu ketegori wilayah, maka sistem akan menampilkan
objek wisata berdasarkan wilayah Kecataman yang dipilih tersebut. Tampilan ketogori wilayah
seperti ditunjukan pada gambar 13.

=1 7

Kategori Wilayah

Fawvorit

Gambar 13. Tampilan Kategori Wilayah
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Black box testing digunakan untuk mengeksekusi sistem berdasarkan fest case design yang

telah dibuat untuk memeriksa fungsional sistem [15]. Black box testing adalah metode pengujian

yang teknik pengujian sistemnya tanpa harus mengetahui proses internal yang berada pada sistem.

Berikut ini adalah hasil pengujian sistem informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai

berbasis android. Hasil pengujian sistem yang telah dilakukan ditunjukan pada tabel 1.

Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian Sistem

Skenario Hasil Yang . .. .
et e DHberere Hasil Pengujian Kesimpulan
Mengosongkan Button Lanjut
alamat email tidak aktif Valid
Welcome To
Mengisis alamat ~ Button lanjut aktif
email Valid
Meroe Tomien
Mengosongkan Button masuk
kode verifikasi tidak aktif Valid
Mengisi kode Sistem akan
verifikasi salah menolak akses Valid
masuk dan
menampilkan
pesan, kode sandi
salah
Mengisi kode Sistem akan .
verifikasi benar ~ menerima akses Valid

masuk ke sistem
informasi objek
wisata

JSITIK: Jurnal Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Komputer| Hal:50-63 61



JSITIK, Vol.1 No.1 Desember 2022
ISSN: 2986-0458 (Print) / 2986-044X (Online)
DOI: https://doi.org/10.53624/jsitik.v1il.156

IV. KESIMPULAN

Dari hasil perancangan sistem hingga pengujian yang dilakukan pada sistem informasi objek
wisata Kabupaten Pulau Morotai berbasis android, maka dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi objek wisata Kabupaten Pulau Morotai dapat terimplementasi dengan baik sebagai
sistem pendukung dalam memperoleh informasi objek wisata yang ada di Kabupaten Pulau
Morotai dan sistem dapat memberikan kemudahan bagi para wisatawan baik lokal maupun
mancanegara dalam mengetahui informasi destinasi objek wisata serta pencarian lokasi objek
wisata di Kabupaten Pulau Morotai. Adapun penelitian selanjutnya terkait pengembangan objek
wisata, maka disarankan untuk menambahkan fitur jenis rute objek wisata yang dapat dilalui

melalu jalur lain selain jalur utama.
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